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Abstrak 
Salah satu indikator tingkat kesehatan rakyat adalah prevalensi stunting. Terdapat sejumlah faktor yang 
berkontribusi pada terjadinya stunting diantaranya adalah pengetahuan, tingkat pendidikan dan 
dukungan keluarga. Penelaahan ini dimaksudkan guna  mengidentifikasi dan menganalisis keterkaitan 
pengetahuan, tingkat pendidikan dan dukungan keluarga atas Kejadian Stunting di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kuin Raya Kota Banjarmasin. Sampel sebanyak 94 orang dengan accidental sampling. 
Instrumen penelaahan ini menggunakan kuesioner diperoleh sebanyak 52 kasus (55,3%) stunting, 40 
orang (42,6%) mempunyai pengetahuan cukup, 50 orang (53,2%) mempunyai tingkat pendidikan 
rendah, 53 orang (56,4%) mendapat dukungan keluarga. Uji statistik dengan uji chi-square, ada 
keterkaitan pengetahuan dengan kejadian stunting (p-value=0,036<0.005), tidak ada keterkaitan 
dukungan keluarga dengan Kejadian Stunting (p-value=0,727<0.005), ada dukungan keluarga dengan 
Kejadian Stunting (p-value=0,000<0.005). Kesimpulan dalam penelaahan ini yakni ada keterkaitan 
antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kejadian stunting dan tidak ada keterkaitan antara 
tingkat pendidikan dengan kejadian stunting. Saran dalam penelaahan ini yakni menganjurkan para ibu 
untuk lebih memahami pentingnya pengetahuan tentang stunting pada anak.  
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ABSTRACT 
One indicator of the level of public health is the prevalence of stunting. There are a number of factors 
that influence the occurrence of stunting including knowledge, level of education and family support. 
This study aims to determine and analyze the relationship between knowledge, level of education and 
family support for Stunting Incidence in the Kuin Raya Public Health Center, Banjarmasin City. The 
sample is 94 people with accidental sampling. The instrument of this research using a questionnaire 
obtained as many as 52 cases (55.3%) of stunting, 40 people (42.6%) have sufficient knowledge, 50 
people (53.2%) have a low level of education, 53 people (56.4%) have family support. Statistical test 
with the chi-square test, there is a relationship between knowledge and the incidence of stunting (p-
value = 0.036 <0.005), there is no relationship between family support and the incidence of stunting 
(p-value = 0.727 <0.005), there is family support with the incidence of stunting (p -
value=0.000<0.005). The conclusion in this study is that there is a relationship between knowledge and 
family support with the incidence of stunting and there is no relationship between the level of education 
and the incidence of stunting. The suggestion in this study is to encourage mothers to better understand 
the importance of knowledge about stunting in children.  
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